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MENCARI KEBENARAN (BAGIAN SATU) 
Bagaimana kita menerima Kebenaran? Bagaimana kita memahami Kebenaran? 
Bagaimana Kebenaran diterima dan dipahami? Apa saja berbagai aspek yang 
berkaitan dengan pencarian Kebenaran, penyelidikan terhadap Kebenaran, dan 
pertanyaan tentang Kebenaran? 
 
Proses pencarian, cara kerja atau metodologi, proses penyelidikan, investigasi, 
semuanya terkait dengan pikiran manusia. Pikiranlah yang bertanya. Pikiranlah yang 
meragukan. Pikiranlah yang mencari dan pikiranlah yang membutuhkan klarifikasi 
tentang bagaimana ia (mind) memahami, bagaimana ia menyerap, bagaimana ia 
menerima, bagaimana ia merefleksikan, bagaimana ia bereaksi dan seberapa 
sensitifnya ia. 
 
Secara umum, pikiran merefleksikan atau bereaksi dalam lima cara. Mari kita coba 
mempelajarinya satu per satu. Pikiran apa pun, tidak mesti 'pikiran India' atau 'pikiran 
Inggris', adalah pikiran! (Tidak apa-apa!). Pikiran adalah pikiran. Pikiran menerima, 
menyerap, mengoperasikan, dan berfungsi pada lima tingkatan. 
 

LIMA KAPASITAS PIKIRAN 
Yang pertama adalah kapasitas untuk menerima pengetahuan yang benar. Pikiran 
memiliki kapasitas untuk menerima pengetahuan yang benar. Kapasitas kedua adalah 
ia juga memiliki kemampuan untuk menerima pengetahuan yang salah. Mungkin ia 
lebih menikmati dan senang di sana! 
 
Jadi, yang kedua adalah kapasitas untuk menerima pengetahuan yang salah. Kapasitas 
ketiga adalah kemampuan untuk membayangkan. Ia memiliki imajinasi. Keempat, ia 
memiliki kemampuan untuk tetap berada di sana tanpa berfungsi, seperti ular yang 
melingkari dirinya sendiri di dalam keranjang. Ketika ular itu disimpan di dalam 
keranjang, ia melingkari dirinya sendiri dengan tutup yang menutupi keranjang di 
atasnya. Demikian pula, pikiran itu tertidur. Bukan berarti ia hancur. Bukan berarti ia 
telah menghilang atau lenyap. Ia hanya tanpa aktivitas. Itulah tidur nyenyak. 
 
Dan kapasitas kelima adalah bahwa pikiran mampu mengingat masa lalu atau 
membawanya kembali ke dalam ingatan. 
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Jadi, pikiran memiliki lima sifat atau fitur, lima area kapasitas fungsi, kemampuan atau 
fungsi sederhana. Apa saja itu? 
 
Sekali lagi, nomor satu adalah kemampuan untuk menerima pengetahuan yang benar. 
Nomor dua, kapasitas untuk menerima pengetahuan yang salah. Nomor tiga, 
kecenderungan untuk membayangkan. Keempat, kapasitas untuk berbaring dalam tidur 
lelap – tidak berpartisipasi, tidak berkontribusi, diam, tumpul dan tidak berdaya. Yang 
kelima adalah kapasitas untuk mengingat, menghafal dan membawa kembali ke dalam 
ingatan. Ini adalah lima ciri pikiran setiap orang, yang berasal dari negara mana pun 
pada setiap titik waktu. 
 

PENGETAHUAN YANG BENAR MELALUI KOGNITIF LANGSUNG 
Pikiran memiliki kapasitas atau kemampuan untuk menerima pengetahuan yang benar, 
yang berarti informasi yang benar dan akurat. Pikiran memiliki kapasitas itu, tetapi 
tergantung pada cara kita menerima informasi. 
 
Bagaimana pikiran menerima pengetahuan yang benar? Pertama, ia melakukannya 
melalui kognisi langsung, yang merupakan hal yang sangat sederhana: Saya melihat 
Anda di sana. Oleh karena itu, saya percaya apa yang saya lihat. Ini adalah 
pengetahuan yang benar. Saya tidak melihat burung merak disini, jadi saya tidak 
percaya ia ada disini. Ini adalah pengetahuan yang benar. Saya melihat kipas angin. 
Ya, saya menerimanya di sini. Ini adalah pengetahuan yang benar. Saya tidak melihat 
pemanas disini, jadi saya tidak menerimanya sebagai sesuatu yang ada di sini. Ini 
adalah pengetahuan yang benar. 
 
Jadi, ciri pertama adalah bukti langsung, pembuktian langsung atau kognisi langsung. 
Apa yang didengar, apa yang dilihat, apa yang disentuh oleh kelima indra, semuanya 
memberikan bukti dan bukti substansial untuk dipercaya. Inilah yang saya sebut 
'persepsi langsung' atau 'kognisi langsung'. Dengan kata lain, cukup dua kata saja – 
'pengetahuan benar'. 
 

APAKAH KOGNISI LANGSUNG SELALU BENAR? 
Kognisi langsung atau persepsi langsung ini adalah cara menerima pengetahuan yang 
benar. Tetapi apakah itu benar? Apakah selalu benar? Tidak. Mengapa? Swami 
memberikan beberapa contoh dalam Wacana-Nya. Berikut salah satunya: Kita duduk di 
sini. Kita stabil, kan? Apakah ada yang gemetar di sini? Tidak, tidak ada seorang pun. 
Apakah ada yang demam tinggi atau masalah kesehatan lainnya? Tidak, kita tidak 
gemetar. Bahkan kita semua cukup stabil. 
 
Apakah bumi stabil? Apakah pernyataan itu benar? Tidak! Bumi berputar dengan 
kecepatan yang sangat tinggi di sekelilingnya. Tidak hanya itu, ia juga berputar 
mengelilingi matahari. Namun, saat saya duduk di sini, saya baik-baik saja. Bumi 
tampaknya tidak bergerak. Dan Anda tidak bergerak. Anda tetap diam di sana . Jadi, 
persepsi langsung atau kognisi langsung tidak selalu menyampaikan Kebenaran atau 
pengetahuan yang benar. 
 



 

3 
 

Berikut ini poin lainnya: Pada malam hari, Anda sedang berjalan di sepanjang jalan. 
Tiba-tiba Anda merasa ada seekor ular. Anda takut pada ular dan Anda mulai berlari. 
Keesokan paginya , Anda kebetulan melewati jalan yang sama. 'Di mana ular itu? Tadi 
malam saya melihatnya di sini. Di mana sekarang?' Tidak ada ular sekarang, hanya tali. 
Jadi, tadi malam, mata saya atau penglihatan saya memberitahu saya bahwa saya 
melihat seekor ular. Tetapi hari ini, keesokan paginya, mata saya berkata, 'Tidak ada 
ular. Itu hanya tali. Tadi malam itu hanya identitas yang salah atau superimposisi.' Mata 
Anda telah menipu dan mengkhianati Anda. "Tadi malam, mata saya melihat seekor 
ular, tetapi pagi ini, saya melihat itu hanya tali!" 
 
Sekarang, dapatkah kita mengatakan bahwa semua yang kita lihat itu benar? Tidak 
harus! Semua yang kita lihat belum tentu benar. Semua yang kita lihat mungkin tidak 
memberi pengetahuan yang benar ke dalam 'komputer', yaitu kepala kita. Pikiran (mind) 
adalah komputer. Terkadang mata mungkin tidak 'memberi informasi yang benar 
kepada komputer' (pikiran kita). Terkadang orang berbicara tentang bug milenium atau 
bug Y2K – bahkan komputer pun menderita bug! Jadi, seperti kita menderita kutu 
busuk, bahkan komputer pun memiliki bug-nya sendiri! Komputer juga rusak karena hal-
hal ini! Demikian pula, mata atau penglihatan terkadang memberikan informasi yang 
salah kepada 'komputer'. 
 
Sekarang perhatikan pendengaran. Seekor anjing menggonggong: "Oh, ada anjing di 
sekitar sini," kataku. Namun, setelah bertanya, aku jadi tahu bahwa seorang siswa 
sangat pandai meniru atau menirukan suara anjing yang menggonggong. Ia berhasil 
menggonggong karena ia pandai meniru, sebagai seniman peniru. Jadi, dapatkah aku 
mengatakan bahwa semua yang kudengar itu benar? Telinga mengatakan ada anjing 
yang menggonggong, tetapi itu tidak benar. 
 
Tiba-tiba, saya merasakan sentuhan lembut sebuah bantal. Apakah ada bantal di sini? 
Tidak. Saat saya melihat, saya langsung menyadari bahwa itu hanyalah boneka 
beruang (yang biasa dimainkan anak-anak) atau mungkin kulit kucing yang lembut. 
Jadi, indera peraba mungkin juga tidak menyampaikan Kebenaran. Dan indera 
pendengaran mungkin tidak menyampaikan Kebenaran, ditambah lagi indera 
penglihatan mungkin juga tidak menyampaikan Kebenaran. Hanya berdasarkan nilai 
nominal, kita mengatakan bahwa bukti langsung itu perlu. Namun, itu tidak perlu! Itu 
satu hal. 
 
Kita juga tahu bahwa indra adalah mata, telinga, hidung, dan kulit. Indera persepsi atau 
kognisi ini hanyalah perangkat mekanis. Mereka hanyalah instrumen dan bekerja 
dengan sangat kuat untuk beberapa waktu. Kemudian, setelah enam puluh tahun, 
mereka memboikot dan melakukan pemogokan! Sampai usia enam puluh, mereka 
terus bekerja. Namun kemudian, setelah usia tertentu, indra-indra ini menjadi tidak 
berfungsi. Ini berarti bahwa indra bersifat mekanis. Jadi, apa yang dapat kita lakukan 
sekarang? 
 

PENGALAMAN TRANSENDENTAL 
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Mikrofon menyampaikan suara pembicara. Saat mikrofon dilepas, pembicara dan 
audiens akan berhadapan langsung. Mikrofon adalah instrumen di antara mereka. 
Setelah instrumen ini dilepas, mereka akan berhadapan langsung. 
 
Demikian pula, kita harus tumbuh melampaui indra, tumbuh di atas atau melampaui 
indra. Di sana, yang mengetahui dan yang diketahui saling berhadapan. Apa yang 
harus diketahui ada di sana. The knower (orang) yang ingin tahu ada di sini. Ini adalah 
pertemuan langsung. Mereka hadir, berhadapan langsung. Tidak perlu lagi indra: Saya 
tidak perlu melihat. Saya tidak perlu mendengar. Saya tidak perlu menyentuh! Tidak. 
Ketika instrumen ini berhenti, saya menghadap Anda, berhadapan langsung. 
 
Ini adalah pengalaman transendental. Seseorang harus melampauinya. Transendental 
adalah pengalaman yang melampaui indra. 
 
Kita harus memahami hal lain: Indra diperlukan untuk melihat apa yang ada di luar. 
Indra diperlukan untuk mengalami dan merasakan objek, orang, dan materi yang ada di 
luar diri kita. Namun, indra tidak diperlukan untuk mengetahui Diri Anda (your Self). 
 
Prof. Anil Kumar berbagi lebih banyak kebijaksanaan Ilahi dengan kita di sesi 
berikutnya. 
 
Terima kasih atas waktu Anda. 
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